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 Asbtrak : SAK EMKM adalah standar yang 

dirancang agar mudah digunakan, dengan metode 

pengukuran yang didasarkan pada biaya historis. 

Hal ini memungkinkan UMKM untuk mencatat aset 

dan kewajiban mereka sesuai dengan biaya 

perolehannya akan tetapi permasalahan pada pelaku 

UMKM yaitu belum mampu menghasilkan laporan 

keuangan sesuai standar akuntansi keuangan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh keterlibatan pihak eksternal, pertumbuhan 

UMKM, dan ukuran perusahaan terhadap penerapan 

SAK EMKM di kalangan UMKM. Penelitian 

ini adalah UMKM yang berada di Kabupaten 

Gunungkidul. Sampel diambil secara acak, 

dengan total sebanyak 100 UMKM, menggunakan 

rumus Yamane untuk perhitungannya. Data 

dikumpulkan melalui penyebaran angket untuk 

menganalisis data, digunakan metode analisis 

regresi linier berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa keterlibatan pihak eksternal dan 

ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap penerapan SAK EMKM. Di sisi 

lain, pertumbuhan UMKM tidak menunjukkan 

pengaruh positif terhadap penerapan SAK 

EMKM. Secara keseluruhan, ketiga variabel tersebut 

memberikan kontribusi positif dan signifikan 

terhadap penerapan SAK EMKM Hal ini berarti 

bahwa semakin tinggi keterlibatan pihak eksternal, 

pertumbuhan UMKM, dan ukuran perusahaan, 

semakin baik pula penerapan SAK EMKM yang 

dilakukan. 

Keywords/Kata Kunci: SAK 

EMKM, UMKM, keterlibatan 

pihak eksternal, pertumbuhan 

UMKM, dan ukuran usaha 

 

PENDAHULUAN  
UKM merupakan bagian dari sektor ekonomi yang berperan signifikan dalam menciptakan 

lapangan kerja bagi masyarakat (Medriyansah, 2017). Menurut Putra (2018) UMKM memainkan 

peran yang krusial dalam perekonomian Indonesia karena mampu menyerap sejumlah besar 

tenaga kerja, yaitu sekitar 97% dari total yang tersedia serta menyumbang 57-60% dari total 

investasi. Pertumbuhan UMKM yang berkelanjutan menjadi pilar penting dalam meningkatkan 
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kesejahteraan masyarakat. Di Daerah Istimewa Yogyakarta, khususnya di Kabupaten 

Gunungkidul, pertumbuhan UMKM menunjukan tren positif dari tahun ke tahun, didorong oleh 

potensi pariwisata budaya, dan kuliner yang kaya. Namun faktanya UMKM dihadapkan pada 

berbagai tantangan, terutama dalam hal pengelolaan keuangan dan akuntansi. Menurut Amal 

(2021) beberapa kendala dan tantangan yang dihadapi oleh UMKM antara lain kurangnya 

pemahaman manajeman mengenai pencatatan keuangan yang diperlukan dalam penyusunan dan 

pembuatan laporan keuangan, sumber daya manusia dan tenaga kerja yang kurang berkompeten 

tentang laporan keuangan. Ketidakmampuan dalam menyusun laporan keuangan yang akurat 

menjadi hambatan utama yang berdampak pada akses pembiayaan dan pengambilan keputusan 

bisnis.  

Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) telah meluncurkan Standar Akuntansi untuk Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (SAK EMKM). Standar ini dirancang untuk memudahkan penerapan oleh 

pemangku kepentingan di sektor UMKM, dengan penilaian yang berbasiskan pada biaya 

historis. Dengan demikian, UMKM dapat mencatat aset dan liabilitas mereka sesuai dengan biaya 

historis yang sebenarnya. Diharapkan, penerbitan SAK EMKM ini dapat meningkatkan literasi 

keuangan di kalangan UMKM di Indonesia, serta memperluas akses mereka terhadap 

pembiayaan dari sektor perbankan. Pandangan ini sejalan dengan pendapat yang diungkapkan 

oleh Salmiah et al (2018), yang menyatakan bahwa SAK EMKM dapat membantu UMKM dalam 

menyusun laporan keuangan yang diperlukan untuk pengajuan pinjaman bank, pengembalian 

pajak, dan memenuhi kebutuhan internal perusahaan. 

SAK EMKM berfungsi sebagai panduan dalam penyusunan laporan keuangan bagi para 

pelaku UMKM, sehingga mereka dapat menyajikan informasi mengenai kondisi keuangan usaha 

secara lebih terstruktur kepada pihak eksternal yang berkerjasama karena hal ini bertujuan untuk 

mengukur kepastian usaha yang dimiliki para pelaku UMKM. Kerjasama antara pihak eksternal 

dengan UMKM diharapkan dapat mendorong pertumbuhan UMKM. Seiring dengan 

perkembangan UMKM, tanggung jawab untuk menyajikan laporan keuangan kepada pemangku 

kepentingan semakin meningkat. Oleh karena itu, laporan keuangan yang disusun harus 

mematuhi standar akuntansi yang berlaku, yaitu SAK EMKM. Ukuran usaha mencerminkan 

tingkat keberhasilan perusahaan dalam mengelola operasionalnya. Memperluas ukuran usaha 

atau pun mempertahankan usaha yang dimilik perlu adanya usaha. Pencatatan informasi 

keuangan usaha dapat membantu dalam mengambil suatu keputusan untuk usaha mereka. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi 

penerapan SAK EMKM pada UMKM. Faktor-faktor yang dipilih meliputi keterlibatan pihak 

eksternal, pertumbuhan UMKM, dan ukuran usaha terkait SAK EMKM. Penelitian dilakukan di 

Kabupaten Gunungkidul, yang dipilih untuk memperoleh informasi yang akurat. Pemilihan lokasi 

ini juga merupakan kontribusi peneliti karena kurangnya penelitian terkait pencatatan laporan 

keuangan UMKM di Kabupaten Gunungkidul. 

 

LANDASAN TEORI  

1.  Teori Agensi (Agency Theory) 

Teori keagenan (agency theory) menggambarkan antara hubungan pemilik usaha 

(principal) dengan manajemen (agent). Menurut Jensen, M. C (1976), teori ini menjelaskan 

hubungan kontraktual antara pemilik yang memberikan wewenang kepada manajemen untuk 

mengambil keputusan terkait masa depan perusahaan. Akibat dari hubungan ini, manajemen 

memiliki kewajiban untuk mempertanggungjawabkan tugas yang diberikan oleh pemiliki. 

Permasalahan dari teori keagenan muncul akibat perbedaan perspektif dan Tindakan antara kedua 
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belah pihak dalam mengakses informasi. Manajemen memiliki informasi yang lebih lengkap 

mengenai operasional dan kinerja perusahaan, tetapi tidak selalu membagikan sepenuhnya 

kepada pemilik. Menurut Said et al (2022), kondisi ini memerlukan langkah-langkah 

pengendalian, salah satunya adalah dengan menyusun laporan keuangan yang berbasis SAK 

EMKM oleh UMKM (agen). Laporan keuangan yang memenuhi standar akuntansi akan 

disampaikan kepada pihak eksternal, seperti pemerintah, investor, dan kreditor (prinsipal), untuk 

mendukung pengembangan usaha, serta digunakan oleh pemilik usaha (agen) dalam 

mengevaluasi kinerja bisnis. 

2. SAK EMKM 

SAK EMKM adalah pedoman akuntansi yang dirancang khusus untuk memudahkan 

pencatatan keuangan bagi usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Dalam SAK EMKM, 

nilai aset dan utang dalam laporan keuangan didasarkan pada biaya historis, yaitu harga 

perolehan saat aset tersebut dibeli atau dibuat. Metode ini mencerminkan jumlah uang yang 

dikeluarkan saat transaksi terjadi (IAI, 2016), disusun berdasarkan SAK EMKM terdiri dari 

tiga komponen utama, yaitu neraca, laporan laba rugi, dan catatan atas laporan keuangan tahunan. 

3. Keterlibatan Pihak Eksternal  

Pihak eksternal adalah kelompok dari luar perusahaan yang tidak terlibat langsung dalam 

operasional bisnis, tetapi memiliki kepentingan dalam mendukung kelangsungan perusahaan 

(Febrian dan Kristianti, 2020). Pihak eksternal mencakup investor, kreditor, pemasok, 

pemerintah, dan masyarakat (Nayla, 2013). Pihak eksternal memiliki kepentingan dalam 

membantu keberlangsungan sebuah perusahaan perusahaan, maka pihak eksternal membutuhkan 

informasi akuntansi perusahaan yang berupa laporan keuangan. Menurut Prastowo et al (2017) 

pengguna laporan keuangan berdasarkan kebutuhan informasi meliputi investor, kreditor 

(pemberi pinjaman), pemasok, dan karyawan. Laporan keuangan perusahaan memiliki fungsi 

yang bermacam macam sesuai kebutuhan para pemakainya (Munawir, 2015). 

4. Pertumbuhan UMKM  

Pertumbuhan UMKM merupakan kemampuan meningkatkan bisnis dalam berkembang dari 

skala kecil atau mikro menjadi lebih besar dari sebelumnya (Wibowo & Kurniawati, 2015). 

Penerapan SAK EMKM dalam pembuatan laporan keuangan dapat memberikan kontribusi 

positif terhadap perkembangan UMKM, terutama pada memperoleh pendanaan atau pinjaman 

sebagai tambahan modal usaha (Ayudhi, 2020). Menurut Wibowo dan Kurniawati (2015), 

penerapan Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK 

EMKM) memiliki potensi untuk mendorong pertumbuhan usaha. Hal ini dapat dilihat dari 

peningkatan ukuran usaha, jumlah karyawan, penjualan, serta tambahan modal usaha dan nilai 

aset yang semakin meningkat.  

5. Ukuran Usaha 

Ukuran usaha mencerminkan kemampuan operasionalnya, yang dapat diukur melalui jumlah 

karyawan dan pendapatan yang diperoleh dalam suatu periode akuntansi  (Utami, 2018). Ukuran 

usaha menggambarkan skala bisnis, apakah tergolong kecil atau besar. Sebuah usaha 

dikategorikan kecil jika masih dikelola secara individu atau perorangan. Fabillah (2020), 

perusahaan besar umumnya memiliki tingkat kepastian bisnis yang lebih tinggi dibandingkan 

usaha kecil, sehingga investor lebih mudah memprediksi risiko investasi. Selain itu, perusahaan 

besar memiliki jangkauan pasar yang lebih luas dan lebih kompleks. Kualitas laporan keuangan 

juga dipengaruhi oleh seberapa baik usaha tersebut dikelola. Semakin besar skala usaha yang 

dikelola, semakin tinggi pula kualitas laporan keuangannya (Cahyani, 2020).  

RERANGKA TEORITIS 

Rerangka pemikiran teoritis penelitian ini di sajikan pada Gambar 1 
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Gambar 1 Rerangka Teoritis 

Pengembangan Hipotesis 

Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara yang diajukan untuk menjelaskan hubungan 

antar variabel dan perlu diuji kebenarannya. Berdasarkan landasan teori yang telah dijelaskan, 

hipotesis penelitian dirumuskan sebagai berikut: 

H1: Keterlibatan Pihak Eksternal berpengaruh positif terhadap Penerapan SAK EMKM di 

Kabupaten Gunungkidul 

H2: Pertumbuhan UMKM berpengaruh positif terhadap Penerapan SAK EMKM di Kabupaten 

Gunungkidul 

H3: Ukuran Usaha berpengaruh positif terhadap Penerapan SAK EMKM di Kabupaten 

Gunungkidul 

H4: Keterlibatan Pihak Eksternal, Pertumbuhan UMKM dan Ukuran Usaha berpengaruh positif 

terhadap Penerapan SAK EMKM di Kabupaten Gunungkidul. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menganalisis penerapan SAK EMKM di kalangan UMKM yang berada di 

Kabupaten Gunungkidul. Populasi yang diteliti terdiri dari UMKM yang terdaftar di Dinas 

Koperasi dan UKM Kabupaten Gunungkidul, dengan total sebanyak 58.740 UMKM. 

Jumlah sampel dalam penelitian ini dihitung dengan menggunakan rumus Yamane, yang 

menghasilkan total 100 UMKM. Pemilihan sampel dalam penelitian ini didasarkan pada 

beberapa kriteria, yaitu: UMKM yang memahami SAK EMKM, UMKM yang memiliki data 

keuangan yang akurat dan transparan, serta lokasi UMKM berada di Kabupaten Gunungkidul. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner, sehingga dapat diperoleh data 

primer. Selanjutnya, data tersebut diolah menggunakan SPSS versi 20 dan dianalisis melalui 

regresi linier berganda untuk menguji hubungan antar variabel.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
1. Uji Instrumen Penelitian 

1.1 Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk menilai apakah suatu kuesioner sah dan dapat digunakan. 

Validitas diuji menggunakan korelasi Pearson dengan cara menghubungkan jawaban dari setiap 

butir pertanyaan dengan skor total. Penelitian ini melibatkan 100 responden dengan tingkat 

Keterlibatan Pihak 

Eksternal (X1) 

Pertumbuhan 

UMKM (X2) 

Ukuran Usaha (X3) 

SAK EMKM (Y) 

H1 

H4 

H2 

 

H3 
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signifikansi sebesar 0,05. Dengan demikian, derajat kebebasan (DF) dalam uji r dihitung sebagai 

N-2, di mana N merupakan jumlah sampel, sehingga diperoleh nilai r-tabel menjadi (100 - 2 = 

98) dengan nilai korelasi product moment sebesar 0,195.  

Tabel 1. 1  

Hasil Uji Validitas 

Variabel Indikator r-Hitung r-Tabel Keterangan 

Keterlibatan 

Pihak 

Eksternal 

KPE 1 0,197 0,195 Valid 

KPE 2 0,434 0,195 Valid 

KPE 3 0,272 0,195 Valid 

KPE 4 0,374 0,195 Valid 

KPE 5 0,358 0,195 Valid 

KPE 6 0,304 0,195 Valid 

KPE 7 0,458 0,195 Valid 

KPE 8 0,492 0,195 Valid 

Pertumbuhan 

UMKM 

PTU 1 0,359 0,195 Valid 

PTU 2 0,324 0,195 Valid 

PTU 3 0,457 0,195 Valid 

PTU 4 0,436 0,195 Valid 

PTU 5 0,395 0,195 Valid 

PTU 6 0,342 0,195 Valid 

PTU 7 0,373 0,195 Valid 

PTU 8 0,442 0,195 Valid 

Ukuran 

Usaha 

UKU 1 0,326 0,195 Valid 

UKU 2 0,402 0,195 Valid 

UKU 3 0,326 0,195 Valid 

UKU 4 0,559 0,195 Valid 

UKU 5 0,553 0,195 Valid 

UKU 6 0,383 0,195 Valid 

UKU 7 0,372 0,195 Valid 

UKU 8 0,427 0,195 Valid 

SAK EMKM SKE 1 0,224 0,195 Valid 

SKE 2 0,479 0,195 Valid 

SKE 3 0,384 0,195 Valid 

SKE 4 0,232 0,195 Valid 

SKE 5 0,219 0,195 Valid 

SKE 6 0,367 0,195 Valid 

SKE 7 0,264 0,195 Valid 

Sumber: Data Olahan, 2025 

Berdasarkan tabel 1.1, dapat disimpulkan bahwa nilai r-tabel sebesar 0,195 lebih kecil 

dibandingkan dengan r-hitung atau (r-hitung > r-tabel). Seluruh indikator yang diuji memiliki 

nilai positif, sehingga dapat disimpulkan bahwa pertanyaan dalam penelitian ini adalah valid.   

1.2 Uji Realiabilitas 

Pengukuran reliabilitas dilakukan dengan menerapkan metode Cronbach's Alpha. Uji 

reliabilitas ini diterapkan karena instrumen penelitian berbentuk angket dengan skala bertingkat.  

Tabel 1. 2 
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Hasil Uji Realiabilitas 

 
Sumber: Data Olahan 2025 

Menurut tabel 1.2, pengujian reliabilitas dilakukan berdasarkan variabel secara keseluruhan, 

bukan berdasarkan setiap item pertanyaan dalam setiap variabel, dan hasilnya dapat diketahui 

yaitu untuk variabel independen keterlibatan pihak eksternal dan pertumbuhan UMKM memiliki 

nilai kisaran 0,50 – 0,60 maka dapat dikatakan reliabilitas cukup sedangkan pada variabel ukuran 

usaha memiliki nilai kisaran 0,70-0,90 maka dapat dikatakan reliabilitas tinggi. Pada variabel 

dependen SAK EKMK memiliki nilai kisaran 0,70- 0,90 maka dapat dikatakan reliabilitas tinggi. 

2. Uji Asumsi Klasik 

2.1 Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas dilaksanakan untuk mengevaluasi adanya korelasi yang signifikan 

antara variabel independen dalam model regresi. Hubungan yang erat antara variabel-variabel 

ini dapat berdampak pada akurasi model yang dihasilkan. Untuk itu, uji ini mengukur dua 

parameter penting, yaitu nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Sebuah 

model dianggap valid jika nilai toleransi melebihi 0,01 dan nilai VIF di bawah 10. 

Tabel 2.1  

Hasil Uji Multikolinieritas 

 
Sumber: Data Olahan, 2025 

Berdasarkan tabel 2.1, hasil pengujian menunjukkan bahwa keterlibatan pihak eksternal, 

pertumbuhan UMKM, dan ukuran usaha memiliki nilai tolerance di atas 0,01 dan VIF di bawah 

10. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data tidak mengalami masalah multikolinearitas. 

2.2 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterosdekastisitas bertujuan untuk menilai adanya perbedaan dalam simpangan sisa 

setiap observasi yang terdapat dalam model regresi. Meskipun terdapat berbagai teknik 

pendeteksian yang tersedia, penelitian ini menggunakan metode uji White sebagai alat 

analisisnya. 
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Tabel 2.2  

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber: Data Olahan, 2025 

Berdasarkan tabel 2.2 menujukan bahwa pengujian ini menggunakan uji white. Nilai 

C2hitung didapatkan dengan mengkalikan n (jumlah sampel) dengan R Square, kemudian pada 

C2tabel didapatkan melalui tabel chi-square dengan rumus (df = n-1). Dengan begitu didapatkan 

nilai C2hitung sebesar 11,6 lebih kecil dari nilai C2tabel yaitu 122,1 maka dapat dikatakan data 

tidak terjadi heteroskedastisitas.   

2.3 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menentukan apakah residual dari model regresi mengikuti 

distribusi normal. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk melakukan pengujian ini adalah 

Uji Kolmogorov-Smirnov (KS). 

Tabel 2.3 

Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber: Data Olahan, 2025 

Berdasarkan tabel 2.3 menunjukan bahwa nilai yang dihasilkan pada Asymo.sig 0,668 > 0,05 

maka kesimpulan bahwa distribusi residual data penelitian normal. 

3. Uji Hipotesis 

3.1 Uji Koefisien Determinan (R2) 
 

Tabel 3. 1 

Hasil Uji Koefisien Determinan (R2) 
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Sumber: Data Olahan 2025 

Uji koefisien determinasi berfungsi untuk menilai sejauh mana semua variabel 

independen memengaruhi variabel dependen. Nilai R² (koefisien determinasi) berada dalam 

rentang 0 hingga 1, di mana nilai yang mendekati 1 mengindikasikan adanya pengaruh yang 

signifikan. Pada penelitian ini, R² sebesar 0,370 (37%) mengindikasikan bahwa keterlibatan 

pihak eksternal (X1), pertumbuhan UMKM (X2), dan ukuran usaha (X3) secara kolektif mampu 

menjelaskan 37% variasi penerapan SAK EMKM (Y). Sementara itu, 63% sisanya dipengaruhi 

oleh faktor eksternal yang tidak diteliti dalam studi ini. 

3.2 Uji Parsial (Uji t) 

Tujuan pengujian ini adalah untuk menilai kontribusi unik dari setiap variabel independen 

dalam memengaruhi variabel dependen. Tabel 3.2 menyajikan hasil yang dapat digunakan untuk 

menginterpretasikan uji t. 

Tabel 3.2 

Hasil Uji Parsial (uji t) 

 
Sumber: Data Olahan 2025 

 Hasil perhitungan nilai t untuk variabel keterlibatan pihak eksternal adalah 4,777 dengan 

nilai signifikansi 0,000. Karena t-hitung 4,777 ≥ t-tabel 1,660 dan nilai sig 0,000 < 0,05, 

maka keterlibatan pihak eksternal secara individu berpengaruh signifikan terhadap penerapan 

SAK EMKM.  

 Untuk variabel pertumbuhan UMKM, nilai t-hitung adalah -0,070 dengan nilai sig 0,944. 

Karena t-hitung -0,070 ≤ t-tabel 1,660 dan nilai sig 0,944 > 0,05, maka pertumbuhan UMKM 

tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap penerapan SAK EMKM 

 Variabel ukuran usaha memiliki nilai t-hitung 2,306 dan nilai sig 0,023. Karena t-hitung 

2,306 ≥ t-tabel 1,660 dan sig 0,023 < 0,05, maka ukuran usaha secara individu berpengaruh 

signifikan terhadap penerapan SAK EMKM. 

3.3 Uji Simultan (Uji f) 

Uji simultan atau uji F bertujuan untuk menilai seberapa signifikan pengaruh variabel 

independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Penelitian ini menguji tiga variabel 

independen, yaitu keterlibatan pihak eksternal (X1), pertumbuhan UMKM (X2), dan ukuran 
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perusahaan (X3), terhadap variabel dependen penerapan SAK EMKM (Y). Selain itu, uji ini juga 

bertujuan untuk mengevaluasi tingkat kecocokan model regresi yang digunakan dalam analisis. 

Tabel 3.3 

Hasil Uji Simultan (Uji f) 

 
Sumber: Data Olahan 2025 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.8, diperoleh nilai F hitung sebesar 18,756 dengan 

taraf signifikansi 0,00. Karena nilai signifikansi (0,00) lebih kecil dari 0,05, disimpulkan bahwa 

variabel independen secara simultan memberikan pengaruh signifikan terhadap penerapan SAK 

EMKM (Y). Temuan ini mengonfirmasi bahwa keterlibatan pihak eksternal (X1), pertumbuhan 

UMKM (X2), dan ukuran perusahaan (X3) secara bersama-sama berkontribusi secara signifikan 

terhadap variabel dependen yang diteliti. 

3.4 Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda dipilih untuk menilai hubungan antara variabel terikat 

dengan beberapa variabel bebas. Dengan metode ini, kita dapat menentukan sejauh mana 

variabel-variabel bebas memengaruhi variabel terikat, serta kekuatan pengaruh masing-masing. 

Informasi detail mengenai hasil analisis akan disajikan dalam tabel di bawah ini. 

Tabel 3.4 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 
Sumber: Data Olahan 2025 

Berdasarkan tabel 3.4, koefisien B dalam persamaan regresi dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 
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𝑌 = 12,345 + 0,379.𝑋1 − 0,07. 𝑋2 + 0,223. 𝑋3 + 𝑐 
Dari persamaan diatas, iterpretasi yang dapat diambil adalah:sebagai berikut: 

1. Koefisien konstanta sebesar 12,345 bernilai positif, yang berarti bahwa meskipun 

keterlibatan pihak eksternal, pertumbuhan UMKM, dan ukuran usaha tidak 

dipertimbangkan, penerapan SAK EMKM tetap mengalami peningkatan. 

2. Koefisiensi keterlibatan pihak eksternal (X1) sebesar 0,379 bernilai positif artinya setiap 

peningkatan keterlibatan pihak eksternal menjadikan kenaikan pada penerapan SAK 

EMKM sebesar 0,379 yang mampu diartikan keterlibatan pihak eksternal berpengaruh 

positif terhadap penerapan SAK EMKM. 

3. Koefisien pertumbuhan UMKM (X2) sebesar -0,007 bernilai negatif artinya setiap 

peningkatan pertumbuhan UMKM sebanyak satuan dapat menurunkan penerapan SAK 

EMKM (Y) sebesar 0,007 yang mampu diartikan bahwa pertumbuhan UMKM bukanlah 

merupakan variabel yang berpengaruh terhadap penerapan SAK EMKM. 

4. Koefisiensi ukuran usaha (X3) sebesar 0,223 bernilai positif artinya setiap peningkatan 

ukuran usaha menjadikan kenaikan pada penerapan SAK EMKM sebesar 0,223 yang 

mampu diartikan ukuran usaha berpengaruh positif terhadap penerapan SAK EMKM. 

 

PEMBAHASAN 
1. Pengaruh Keterlibatan Pihak Eksternal terhadap SAK EMKM 

Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa keterlibatan pihak eksternal memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap penerapan SAK EMKM. Hal ini menggambarkan bahwa 

semakin banyak keterlibatan pihak eksternal dalam usaha yang dimiliki UMKM maka akan 

semakin tinggi penerapan SAK EMKM. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Febrian dan Kristianti,2020) dan (Komalasari et al., 2022) yang menyatakan bahwa faktor 

eksternal berpengaruh positif terhadap perkembangan UMKM. 

Pihak eksternal sebagai pihak dari luar perusahaan yang membutuhkan informasi akuntansi 

perusahaan dan memiliki kepentingan terhadap perusahaan. Keterlibatan pihak eksternal 

diharapkan dapat membantu keberlangsungan para UMKM sehingga perlu adanya pelaporan 

keuangan yang sesuai standar akuntansi untuk memudahkan pihak eksternal dalam menganalisis 

kelayakan usaha para UMKM yang akan berkerjasama. Viarma et al (2024) berpendapat bahwa 

penyusunan laporan keuangan dengan menggunakan SAK EMKM dapat memberikan pedoman 

yang jelas dalam pencatatan dan penyajian laporan keuangan UMKM. UMKM yang menerapkan 

SAK EMKM maka akan mudah dalam menyusun laporan keuangan sesuai standar akuntansi, 

sehingga memudahkan untuk berkerjasama dengan pihak eksternal dan dapat mendorong 

penerapan SAK EMKM pada UMKM. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin banyak 

pihak eksternal yang berkerjasama dengan para UMKM maka semakin meningkatnya penerapan 

SAK EMKM 

2. Pengaruh Pertumbuhan UMKM terhadap SAK EMKM 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa pertumbuhan UMKM tidak berpengaruh 

signifikan terhadap penerapan SAK EMKM. Temuan ini bertolak belakang dengan hasil 

penelitian Ayudhi (2020),  yang menunjukkan bahwa pertumbuhan UMKM dapat tercapai 

apabila laporan keuangan disusun sesuai standar SAK EMKM. Alasan pada variabel 

pertumbuhan UMKM ini tidak berpengaruh signifikan dikarena kompleksitas SAK EMKM dan 

lingkungan UMKM yang kompetitif dan tidak stabil sehingga membuat UMKM lebih fokus 

mempertahankan usahanya daripada menerapkan SAK EMKM yang dianggap memakan waktu.  

Hal ini didukung oleh pendapat Aji et al (2021) yang menyatakan bahwa dominasi UMKM 
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sangat penting dalam persaingan usaha, baik dalam hal kualitas, harga, maupun pelayanan, 

karena UMKM berskala kecil dan mikro, inovasi serta kreativitas dalam ketiga aspek tersebut 

menjadi faktor yang diperlukan untuk tetap bersaing. 

3. Pengaruh Ukuran Usaha terhadap SAK EMKM 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara ukuran 

perusahaan dengan penerapan SAK EMKM. Dengan kata lain, semakin besar ukuran UMKM, 

semakin tinggi pula tingkat penerapan SAK EMKM. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Martha & Haryati (2022) dan Fabillah (2020), yang mengindikasikan bahwa 

ukuran perusahaan memengaruhi penerapan SAK EMKM. 

Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan, dan menurut Cahyani 

(2020),  semakin besar perusahaan yang dikelola, semakin baik kualitas laporan keuangannya. 

Hal ini disebabkan oleh peningkatan kompleksitas yang dihadapi perusahaan besar, seperti 

kebutuhan tambahan modal untuk ekspansi atau inovasi, sehingga laporan keuangan dapat 

mencerminkan posisi keuangan perusahaan secara akurat. UMKM dapat menyusun laporan 

keuangan sesuai dengan SAK EMKM karena standar ini menyediakan pedoman yang jelas dalam 

proses pencatatan dan pelaporan keuangan. Viarma et al (2024) menyatakan bahwa semakin 

besar skala usaha UMKM, semakin tinggi pula penerapan SAK EMKM dalam praktiknya 

4. Pengaruh Keterlibatan Pihak Eksternal, Pertumbuhan UMKM, dan Ukuran Usaha 

terhadap SAK EMKM 

Secara bersama-sama keterlibatan pihak eksternal, pertumbuhan UMKM, dan ukuran usaha 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap SAK EMKM. Hal ini menandakan bahwa semakin 

meningkatnya keterlibatan pihak eksternal, pertumbuhan UMKM, dan ukuran usaha maka akan 

semakin meningkat pula penerapan SAK EKMK.  

Menurut teori keagenan, permasalahan dalam suatu perusahaan dapat muncul akibat 

perbedaan perspektif dan tindakan antara dua pihak terkait informasi. Menurut Said et al (2022) 

memiliki informasi terbaru mengenai operasional dan kinerja perusahaan, tetapi tidak selalu 

membagikan semua informasi tersebut kepada pihak lain. Untuk mengatasi masalah ini, 

diperlukan upaya pengendalian, seperti penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan SAK 

EMKM oleh UMKM (agen). Laporan ini ditujukan kepada pihak eksternal, seperti pemerintah, 

investor, dan kreditur (prinsipal), untuk mendukung pengembangan usaha. Selain itu, laporan ini 

juga dapat dimanfaatkan oleh pemilik usaha (agen) untuk mengevaluasi kinerja bisnis mereka. 

Penjelasan teori keagenan tersebut selaras dengan hasil penelitian ini yang dapat disumpulkan 

semakin banyak kerjasama antara pihak eksternal dengan UMKM maka akan mendorong 

pertumbuhan UMKM tersebut, dengan pertumbuhan usaha yang berkembang maka akan 

meningkat pula ukuran usaha, sehingga perlu adanya penerapan laporan keuangan sesuai SAK 

EMKM, agar perbedaan perspektif dan tindakan antara dua belah pihak terkait informasi dapat 

diminimalisir atau bahkan dihindari. 

 

KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian di bab sebelumnya maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Keterlibatan pihak eksternal berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerapan SAK 

EMKM dengan hal ini maka pihak luar usaha yang berkerjasama dengan UMKM di 

Kabupaten Gunungkidul memiliki peran dalam mendorong usaha para UMKM untuk 

membuat laporan keuangan yang sesuai standar akuntansi keuangan. Pihak eksternal 

memberikan pengarahan pada UMKM untuk melakukan laporan kuangan sesuai standar 
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akuntansi, hal ini disebabkan agar pihak eksternal memiliki informasi keuangan dan untuk 

evaluasi kegiatan usaha para UMKM yang berkerjasama dengan pihak eksternal. 

2. Pertumbuhan UMKM tidak pengaruh positif terhadap penerapan SAK EMKM, hal ini 

dikarena kompleksitas SAK EMKM dan lingkungan UMKM yang kompetitif dan tidak 

stabil sehingga membuat UMKM lebih fokus mempertahankan usahanya daripada 

menerapkan SAK EMKM yang dianggap memakan waktu. Sebagian besar UMKM di 

Kabupaten Gunungkidul lebih memfokuskan pada kualitas, harga sampai pelayanan untuk 

mempertahankan usaha mereka daripada menerapkan SAK EMKM dengan hal ini maka 

pertumbuhan UMKM tidak berperan dalam mendorong penerapan SAK EMKM pada 

UMKM di Kabupaten Gunungkidul. 

3. Ukuran Usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerapan SAK EMKM, hal ini 

dikarena semakin besar suatu usaha maka semakin tinggi kompleksitas usaha tersebut seperti 

perlunya tambahan modal untuk memperluas atau untuk berinovasi pada usaha mereka, 

sehingga dengan menerapkan laporan keuangan dapat dijadikan gambaran kondisi keuangan 

usaha tersebut. UMKM di Kabupaten Gunungkidul yang memiliki usaha yang sudah 

berkembangan pesat sangat membutuhkan laporan keuangan untuk mengawasi asset dan 

keuangan pada usaha mereka, dan dengan laporan keuangan yang sesuai standar akuntansi 

dapat membantu UMKM di Kabupaten Gunungkidul untuk mengambil keputusan usaha. 

4. Keterlibatan pihak eksternal, pertumbuhan UMKM, dan ukuran usaha secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap penerapan SAK EMKM. Semakin banyak kerjasama antara 

pihak eksternal dengan UMKM maka akan mendorong pertumbuhan UMKM tersebut, 

dengan pertumbuhan usaha yang berkembang maka akan meningkat pula ukuran usaha, 

sehingga perlu adanya penerapan laporan keuangan sesuai SAK EMKM hal ini diharapkan 

agar tidak ada permasalahan antar pelaku UMKM dengan pihak yang membantu 

keberlangsungan usaha mereka.   

 

SARAN 
Penelitian ini perlu dilakukan pengembangan lebih jauh lagi karena hasil yang diberikan 

akan lebih memuaskan, sehingga peneliti menyarankan untuk menambahkan variabel baru dan 

melakukan metode penelitian yang berbeda pada penelitian yang akan datang. Variabel yang 

disarankan oleh peneliti dalam penelitian selanjutnya, tentang sosialisasi SAK EMKM karena 

pada penelitian ini beberapa responden UMKM di Kabupaten Gunungkidul belum paham dengan 

SAK EMKM dan juga belum menerapkan SAK EMKM. Pada metode penelitian disarankan 

untuk melakukan eksperimen efektivitas penerapan SAK EMKM agar hasil yang didapatkan 

lebih akurat karena pada penelitian ini beberapa UMKM hanya melakukan laporan keuangan 

sederhana dan lebih memfokuskan pada perkembangan usaha mereka 
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